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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian hasil fermentasi ekstrak buah lontar dan feses
ayam terhadap pemanfaatan energi pada ternak kambing. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 periode dan 4 ulangan yang terdiri dari BP (rumput Botriochloa pertusa
40% + lamtoro 30% + konsentrat 30%), BPS (rumput Botriochloa pertusa 40% + lamtoro 30% + konsentrat 20%
+ ekstrak buah lontar 10 %), BPFA (rumput Botriochloa pertusa 40% + lamtoro 30% + konsentrat 20% + feses
ayam 10 %), BPSFA (rumput Botriochloa pertusa 40% + lamtoro 30% + konsentrat 20% + ekstrak buah lontar 5
% + feses ayam 5 %). Parameter yang diamati adalah konsumsi dan kecernaan serat kasar, konsentrasi VFA total
serta kadar glukosa darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak buah lontar dan feses ayam
terfermentasi dengan level yang berbeda ke dalam konsentrat tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
dan kecernaan serat kasar serta glukosa darah, berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konsentrasi VFA total.
Disimpulkan pemberian ekstrak buah lontar dan feses ayam terfermentasi mampu meningkatkan konsentrasi VFA
total namun tidak meningkatkan konsumsi dan kecernaan serat kasar serta glukosa darah ternak kambing jantan.

Kata-kata kunci: ekstrak buah lontar, feses ayam, glukosa, serat kasar, VFA

ABSTRACT

This study aimed to investigate the effect of feeding palm fruit extrack and chicken manure on energy utilisation
in goats. This study used a Latin Square Design with four treatments and four periods of data collection as
replications. The four treatments were: BP (Botriochloa pertusa hay 40% + Leucaena leucocephala 30% +
concentrate 30%), BPS (Botriochloa pertusa hay 40% + Leucaena leucocephala 30% + concentrate 20% + palm
fruit extract 10%), BPFA (Botriochloa pertusa hay 40% +Leucaena leucocephala 30% + concentrate 20% +
chicken feces 10%), BPSFA (Botriochloa pertusa hay 40% + Leucaena leucocephala 30% + concentrate 20% +
palm fruit extract 5% + chicken feces 5%). The parameters measured consisted of the intake and digestibility of
crude fiber, VFA concentration, and blood glucose levels. The result showed that feeding fermented of palm fruits
extract at different levels in the concentrate have no significant effect (P>0.05) on the intake and digestation of
crude fiber and the concentration of blood glucose. However, it had a significant effect (P<0.01) on the total VFA
concentration. In conclusion, feeding fermented concentrate containing palm fruit extract and chicken feces
increases the total VFA concentration but it does not increase the intake and digestation of crude fiber and the
concentation of blood glucose in male goats.

Keywords: extract palm fruits, chicken feces, crude fiber, glocose, VFA
PENDAHULUAN
Faktor-faktor penyebab rendahnya  kehilangan bobot badan sebanyak 20 gr/hari
produktifitas ternak kambing adalah tingginya  selama musim kemarau. Bamualim (1988) yang

angka kematian anak kambing pada usia dini,  salah satunya diakibatkan karena rendahnya
rendahnya angka kelahiran kembar dan pemanfaatan energi. Rendahnya pemanfaatan
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energi diakibatkan karena kuantitas dan kualitas
rumput. Kualitas rumput yang kurang baik dapat
berdampak pada konsumsi dan kecernaan serta
fermentasi dalam rumen yang rendah. Pada
musim kemarau hampir semua hijauan pakan
mengalami penurunan produksi atau bahkan
tidak berproduksi sama sekali. Salah satu rumput
yang dapat bertahan sampai datangnya musim
kering adalah rumput Bothriochloa pertusa.
Rumput Bothriochloa pertusa yang masih
bertahan selama musim kemarau mengandung
protein kasar 3,15% dan 0,05 % P dengan
kecernaan hanya 45% (Jelantik et al., 2019).
Karena kandungan protein rumput rendah, perlu
ditambahkan pakan hijauan sumber protein
seperti lamtoro dengan PK 23,7% (Hartadi dan
Reksohadiprodjo, 2005) sebagai  solusi
rendahnya kualitas pakan selama musim kering
namun kombinasi kedua hijauan pakan ini
mungkin belum cukup untuk meningkatan
pertumbuhan yang optimal bagi ternak kambing.
Guna melengkapi kandungan nutrisi pada
rumput Bothriochloa pertusa dan lamtoro maka
perlu ditambahkan pakan konsentrat. Salah satu
pakan suplemen sumber energi yang potensial
adalah buah lontar. Buah lontar merupakan salah
satu bahan pakan lokal yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energi berupa ekstrak perasan
buah lontar yang sudah matang, berwarna kuning
dan rasanya manis. Ekstrak serat buah lontar
mengandung karbohidrat mudah larut dalam
bentuk BETN yang sangat tinggi yaitu mencapai
88,34%  (Rubianti,  2014).  Selanjutnya
dikemukakan bahwa kendala utama pemanfaatan
ekstrak buah lontar sebagai pakan suplemen pada
ternak kambing adalah kandungan proteinnya
yang sangat rendah yaitu hanya 1,8%. Pada
umumnya dibutuhkan pakan suplemen dengan
kandungan protein antara 16-18% untuk dapat
berperan meningkatkan konsumsi dan kecernaan
pakan berkualitas rendah (Quigley et al., 2009).
Ekstrak perasan buah lontar yang kandungan
proteinnya rendah perlu ditambahkan dengan
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bahan pakan lain yang kandungan proteinnya
tinggi agar dapat meningkatkan konsumsi dan
kecernaan pakan yang berkualitas rendah. Salah
satu pakan yang berpotensi digunakan sebagai
pakan suplemen sumber protein adalah limbah
unggas yaitu feses ayam. Multida et al. (2019)
melaporkan bahwa protein kasar feses ayam
sebesar 36,44 %. Feses ayam dapat dimanfaatkan
karena kandungan protein, mineral dan energinya
relatif tinggi sebagai suplemen pakan untuk
ternak ruminansia (Pinto-Ruiz et al., 2012). Akan
tetapi, feses ayam masih mengandung mikroba
pathogen dan bau amonia. Oleh karena itu,
kualitas feses ayam perlu ditingkatkan dengan
menggunakan teknologi fermentasi. Fermentasi
merupakan salah satu teknologi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas dan
nutrisi pakan dan mengurangi zat antinutrisi.

Kombinasi ke dua bahan pakan ini
diharapkan dapat memperbaiki nilai guna dari
pakan sehingga dapat digunakan sebagai
komponen pakan konsentrat. Fermentasi dari
kombinasi ke dua pakan ini diharapkan dapat
meningkatkan populasi mikroba dalam rumen
agar dapat mendegradasi serat kasar dengan baik.
Konsumsi serat kasar yang baik akan berdampak
pada kecernaannya serta dapat mengoprimalkan
VFA dalam rumen yang terdiri dari asam asetat,
asam propionat dan asam butirat. Asam propionat
akan diubah menjadi glukosa di dalam hati
sehingga peningkatan VFA dalam rumen
(propionat) diharapkan mampu meningkatkan
glukosa  darah.  Glukosa darah  dapat
mengindikasikan ~ asupan  nutrien  pakan
mencukupi kebutuhan nutrisi terutama sebagai
sumber energi untuk ternak. Berdasarkan uraian
di atas maka dilakukan penelitian dengan judul
“pengaruh pemberian hasil fermentasi ekstrak
buah lontar dan feses ayam dalam konsentrat
terhadap pemanfaatan energi pada ternak
kambing”.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kandang AA
Pratama Agrifarm Dusun Binilaka, Desa Oeltua,
Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang.
Penelitian dilaksanakan dalam empat periode
dengan setiap periode masing-masing selama 15
hari yang terdiri dari 10 hari masa penyesuaian
dan 5 hari koleksi data.
Materi Penelitian
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Ternak kambing yang digunakan adalah
ternak kambing kacang lokal jantan sebanyak 4
ekor dengan berat badan awal rata-rata 16,69 kg.

Kandang yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kandang individu berukuran 0,5 m x
1,2 m, dimana masing-masing dilengkapi dengan
tempat makan dan minum, serta tempat koleksi
feses dan urin secara terpisah.
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Bahan pakan yang digunakan adalah hay
rumput Bothriochloa pertusa, lamtoro dan pakan
konsentrat dengan bahan penyusunnya berupa:
dedak padi, jagung giling, feses ayam, ekstrak

Tabel 1. Komposisi kimia bahan pakan
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buah lontar, urea, EM4, mineral dan air.
Presentase komposisi bahan pakan penyusun
konsentrat disajikan pada tabel 1.

Bahan Pakan BK BO PK LK SK CHO  ABU BETN
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Ekstrak Lontar 2386 8587 5,09 0,72 10,73 80,06 4,86 69,34
Jagung Giling 91,11 89,30 9,85 7,95 4,00 71,50 1,67 67,50
Dedak Padi 9261 77,16 9,34 6,51 2507 61,31 16,00 36,24
Feses ayam 91,15 7130 17,14 3,70 17,78 5046 20,49 32,68
Lamtoro 9254 8538 22,70 6,43 1005 56,25 7,16 46,20
R. B Pertusa 9291 8353 4,42 1,31 3111 77,80 9,38 46,69

Hasil analisis laboratorium kimia pakan Universitas Nusa Cendana Kupang, 2020

Metode Penelitian

Metode penelitian ini  menggunakan
Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan
4 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari: BP:
Rumput Bothriochloa pertusa 40% + Lamtoro
30% + Konsentrat 30%; BPS: Rumput
Bothriochloa pertusa 40% + Lamtoro 30% +
Konsentrat 20% + Ekstrak buah lontar 10 %;
BPFA: Rumput Bothriochloa pertusa 40% +
Lamtoro 30% + Konsentrat 20% + Feses Ayam
10 %; BPSFA: Rumput Bothriochloa pertusa
40% + Lamtoro 30% + Konsentrat 20% + Ekstrak
buah lontar 5 % + Feses ayam 5 %. Pakan
konsentrat dari ke empat perlakuan diberikan
dalam bentuk fermentasi menggunakan EM4
selama 3 hari. Pakan konsentrat dan lamtoro
diberikan dua kali sehari yaitu pagi dan sore
sedangkan rumput Botriochloa pertusa diberikan
secara adlibitum. Parameter yang diukur
mencakup konsumsi dan kecernaan serat kasar,
konsentrasi VFA total dan kadar glukosa darah.

Konsumsi Serat Kasar

Konsumsi dihitung dengan menimbang
jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan
sisa pakan. Sisa pakan dikumpulkan setiap hari
pada pagi hari sebelum pemberian pakan, koleksi
selama 7 hari yaitu pada setiap periodenya. Sisa
pakan yang dikoleksi ditimbang dan diambil
sampel untuk penentuan bahan kering dan
sisanya dikeringkan dibawah sinar matahari.
Penentuan bahan kering pakan dan sisa pakan
dilakukan dengan menggunakan oven pada
1050C selama 20 jam. Konsumsi bahan kering
pakan dihitung sebagai selisih antara bahan
kering pakan dan sisa. Sementara itu, konsumsi
serat kasar dihitung dengan mengalikan
konsumsi bahan kering ransum dan kandungan
serat kasar ransum menurut persamaan berikut:
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Konsumsi SK (g/h) = konsumsi BK (g/h) x
kandungan SK pakan (%)

Keterangan: SK = Serat Kasar; BK= Bahan
Kering

Kecernaan Serat Kasar

Kecernaan serat kasar diukur dengan
metode koleksi total (total fecal collection).
Periode Kkoleksi dilaksanakan selama 5 hari
terakhir setiap periodenya. Selama periode
koleksi ini diukur konsumsi pakan, konsumsi air
dan feses. Feses dikumpulkan setiap hari pada
pagi hari sebelum pemberian pakan. Feses yang
dikumpulkan kemudian ditimbang dan diambil
sampel sekitar 10% untuk penentuan bahan
kering. Sementara itu, sisanya kemudian
dikeringkan di bawah sinar matahari. Setelah 5
hari koleksi, feses yang telah kering kemudian
dikompositkan, kemudian diambil sampel
(kurang lebih 10%) untuk analisis serat kasar.
Selanjutnya kecernaan serat kasar dihitung
menggunakan rumus berikut:

Kecernaan serat=0((SK yang dikonsumsi-
SK feses)/(SK yang dikonsumsi)) x100%

Keterangan: SK: serat kasar

Kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dalam
cairan rumen

Penentuan  konsentrasi VFA  total
dilakukan dengan cara penyulingan uap (Sutardi,
1979). Cairan rumen yang diambil dengan
menggunakan pompa vacuum lalu disentrifuse
pada kecepatan 3.000 rpm selama 15 menit agar
diperoleh  supernatan.  Supernatan  yang
dimasukan ke dalam labu destilasi sebanyak 5 ml,
kemudian ditambahkan 1 ml asam sulfat 1% dan
labu ditutup. Labu didih dihubungkan dengan
labu pendingin kemudian dipanaskan. Hasil
penyulingan ditampung dalam labu erlenmayer
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ukuran 300 ml yang telah diisi dengan 5ml NaOH
0,5N. Penyulingan berakhir bila destilat yang
ditampung telah mencapai volume + 250 ml, lalu
ditambahkan 1-2 tetes phenolptalein dan dititer
dengan HCL 0,5N sampai terjadi perubahan
warna dari merah jambu hingga tidak berwarna.
Konsentrasi VFA total dihitung dengan
menggunakan persamaan:

Konsentrasi VFA total (mM) = o((a-b) x
N HCL x 1000/5) mM

Keterangan: a= Volume (ml) HCI yang
dibutuhkan untuk titrasi blanko (5 ml NaOH); b
= Volume (ml) HCI yang dibutuhkan untuk titrasi
destilat.

Konsentrasi Glukosa Darah (mg/dl)

Sampel darah diambil 3-5 cc pada vena
jugularis dengan menggunakan tabung venoject
yang mengandung EDTA untuk menghindari
koagulasi atau pembekuan darah. Pengambilan
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sampel darah dilakukan 4 jam setelah makan
pada hari terakhir setiap periode penelitian.
Selanjutnya sampel darah dimasukan ke dalam
Cool Box dan dibawa ke laboratorium dan
disentrifuge dengan kecepatan 3.000 rpm
selamal0 menit, diambil plasma darah untuk
dianalisis glukosa. Prosedur analisis glukosa
yang digunakan adalah metode Tes Enzimatic

Calorimeter  sesuai  petunjuk Pileggi &
Barthelmai (1962) dengan rumus:

Glukosa Darah = (AAbsorbansi
Sampel)/(AAbsorbansi  standar) x  standar
konsentrasi

Ket: Konsentrasi standar = 100 mg/dL

Analisis Data
Data yang dikumpulkan akan dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Nutrisi Pakan Perlakuan
Komposisi kimia pakan perlakuan dalam
penelitian ini ditampilkan pada tabel 2. Dari tabel
2 dapat dilihat bahwa protein kasar meningkat
sejalan dengan pertambahan ekstrak buah lontar
ke dalam ransum. Kandungan protein kasar
ransum lebih tinggi pada perlakuan BPS
dibandingkan dengan perlakuan lain. Pada
penelitian ini, ransum tanpa ekstrak buah lontar
protein kasar sebesar 11,70% sedangkan pada
perlakuan dengan pemberian 10% perasan serat
buah lontar protein kasar meningkat menjadi

Tabel 2. Komposisi nutrisi pakan perlakuan

dan  dilanjutkan dengan  Uji  Duncan
menggunakan SPSS 25.
15,42%. Peningkatan protein  kasar ini

disebabkan oleh adanya penambahan urea dalam
ransum yang mengandung ekstrak buah lontar.
Urea banyak mengandung NPN (Non Protein
Nitrogen) yang merupakan fraksi mudah larut
dan mudah dihidrolisis dalam rumen. Urea yang
masuk dalam rumen dihidrolisis menjadi
ammonia yang dapat dimanfaatan oleh mikroba
untuk sintesa protein tubuhnya (Abdoun et al.,
2006).

ltem Perlakuan
BP BPS BPFA BPSFA
Bahan Organik (%) 82,59 88,90 83,02 85,93
Bahan Kering (%) 62,62 36,95 61,06 40,45
Protein Kasar (%) 11,70 15,42 13,42 13,99
Lemak Kasar (%) 8,10 4,50 6,54 5,51
Serat Kasar (%) 10,69 9,84 12,18 11,53
CHO"(BK%) 62,79 68,99 63,07 66,44
BETN*(BK%) 52,11 59,14 50,88 54,91
Gross energi(GE,MJ/kg BK) 16,46 17,21 16,39 16,76

BP =rumput B pertusa 40% + Lamtoro 30% + Konsentrat 30%. BPS =Rumput B pertusa 40% + Lamtoro 30% + Konsentrat
20% + Ekstrak Buah Lontar 10% BPFA =Rumput B pertusa 40%+ Lamtoro30% + Konsentrat 20% + Feses Ayam 10%.
BPSFA =Rumput B pertusa 40% + Lamtoro 30% + Ekstrak Buah Lontar 5% + Feses Ayam 5%

Sebaliknya, terjadi penurunan protein
kasar pada penambahan feses ayam ke dalam

ransum. Penurunan ini diakibatkan asumsi
protein kasar sebelum penelitian lebih tinggi



Jurnal Nukleus Peternakan
Desember 2022, Vol. 9 No. 2: 157 — 167

yaitu mencapai 30% sesuai yang dilaporkan
(Suprijatna et al., 2005) kotoran ayam
mengandung protein sekitar 25-35% yang
dikeringkan secara alami sedangkan protein kasar
feses ayam yang digunakan dalam penelitian ini
hanya mencapai 17,14%.

Pada Tabel 2 nampak kandungan serat
kasar meningkat seiring dengan penambahan
proporsi feses ayam dalam ransum. Dapat dilihat
bahwa kandungan serat kasar dalam penelitian ini
berkisar antara 9,84%-12,18%. Kandungan serat
kasar paling tinggi sebesar 12,18% pada
perlakuan dengan penambahan feses ayam 10%
ke dalam ransum. Hal ini dikarenakan serat kasar
bahan pakan yang berbeda antara feses ayam dan
ekstrak buah lontak yang digunakan, dengan
masing-masing serat kasar 17,78% dan 10,73%.
Perubahan serat kasar ini dikarenakan fermentasi
yang dapat merubah struktur suatu pakan. Selain
itu, kandungan serat kasar dalam pakan yang
digunakan sangat  berpengaruh  terhadap
konsumsi serat kasar (da Cruz de Carvalho et al.,
2010). Aktivitas dan perkembangan mikroba
selama fermentasi akan menyebabkan terjadinya
perubahan pada susunan kimia bahan (Fardias,
1988). Proses ini akan menyebabkan perubahan
sifat bahan yang akan digunakan. Alasan lainnya
karena dalam penelitian ini feses ayam yang
digunakan sebelumnya ditaburi pollard sebagai
alas kandang untuk mempermudah koleksi feses
ayam.

Perlakuan BPS dengan kandungan protein
tinggi dan serat kasar rendah berpotensi
menghasilkan konsumsi dan kecernaan tinggi.
Ketersediaan protein yang cukup dalam rumen
dapat meningkatkan populasi dan aktivitas
mikroba untuk menghasilkan enzim-enzim untuk
mencerna pakan. Selain itu, BPS juga
mengandung CHO (karbohidrat), BETN (bahan
ekstrak tanpa nitrogen), dan gross energi yang
paling tinggi yaitu 68,99%, 59,14% dan 17,21
MJ/kg. CHO, BETN, dan gross energi yang
tinggi dapat meningkatkan energi pada ternak.
Adapun serat kasar pakan rendah dapat
meningkatkan fermentasi pakan dalam rumen
sehingga laju alir pakan meninggalkan rumen
pun lebih cepat. Tingginya protein kasar, CHO
(karbohidrat), BETN, dan gross energi dan
rendahnya serat kasar ini, diharapkan dapat
meningkatkan konsumsi dan kecernaan serat
kasar serta VFA rumen. Meningkatnya asam
lemak terbang berupa asam propionat sebagai
prekursor ~ pembentukan  glukosa  darah
diharapkan dapat meningkatkan kadar glukosa
darah.
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Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Serat Kasar

Konsumsi serat kasar ternak kambing
yang diberikan ekstrak buah lontar dan feses
ayam dengan level yang berbeda ditampilkan
dalam Tabel 3. Konsumsi serat kasar ternak
kambing jantan yang diberikan ransum dengan
proporsi ekstrat buah lontar dan feses ayam 0%
sampai 10% berkisar antara 134,28 sampai
152,75 gram/ekor/hari. Hasil penelitian ini lebih
rendah dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh
(Beba et al., 2020) menggunakan silase daun
markisa hutan yang mendapat rata-rata konsumsi
serat kasar sebesar 141,72 sampai 168,16
gram/ekor/hari. Namun, hasil penelitian ini lebih
tinggi dari hasil penelitian Firmanto et al. (2020)
yang mendapatkan nilai konsumsi serat kasar
berkisar 40,08 sampai 59,44 gram/ekor/hari
dengan penambahan serasah gamal ke dalam
pakan komplit. Perbedaan ini diduga karena
kandungan serat kasar ransum yang berbeda dari
masing-masing  ransum  perlakuan  kedua
penelitian ini. Semakin tinggi serat kasar ransum
maka akan menurunkan tingkat konsumsi. Pakan
yang mengandung serat kasar tinggi di dalam
rumen sulit untuk didegradasi sehingga waktu
pakan dalam rumen semakin lama. Hal ini dapat
menurunkan laju pengosongan pakan di dalam
rumen sehingga tidak menimbulkan rasa lapar
pada ternak dan akan berdampak pada penurunan
konsumsi. Pakan dengan kandungan serat kasar
tinggi mengakibatkan penurunan konsumsi pada
ternak (Riaz et al., 2014).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh (P>0,05) pada ternak
kambing jantan yang diberikan ransum dengan
proporsi ekstrak buah lontar dan feses ayam yang
berbeda terhadap konsumsi serat kasar. Hasil ini
tidak sesuai dengan hipotesis sebelumnya bahwa
perlakuan BPS dengan kandungan protein tinggi
dan serat kasar yang lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan lainnya menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan konsumsi yang tinggi.
Hal ini diduga karena pada perlakuan BPS
walaupun memiliki protein tinggi namun
mengandung NPN (Non Protein Nitrogen) yang
berasal dari urea yang mudah larut dan mudah
dihidrolisis dalam rumen menjadi ammonia
sehingga sulit bagi mikroba untuk memanfaatkan
nitrogen urea. Dalam beberapa kajian,
penambahan urea memberikan hasil kurang
efisien. Suplementasi urea ke dalam ransum tidak
dapat meningkatkan imbangan protein ternak
sapi yang mengkonsumsi hay rumput alam
dibandingkan dengan suplementasi bungkil
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kelapa (Jelantik dan Belli, 2010). Akumulasi
ammonia di dalam rumen dan absorpsi amonia
dalam jumlah yang besar akibar dari urea yang
didegradasi dengan cepat di dalam rumen pada

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap parameter
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akhirnya akan dieskresikan melalui urin
(Golombeski et al., 2006; Broderick et al., 2009;
Highstreet et al., 2010).

Perlakuan
Parameter BP BPS BPFA  BPSFA oM P
Kons. SK (g/e/h) 152.75 13428 14940 15252 16,898 0,846
Kec. SK (%) 44,598 35153 40,022 32791 5093 0,401
VFA (mM) 117.27%  123,63% 13461° 13972° 2746 0.001
Glukosa (g/dL) 84.345 858625 87.105 83515 1,667 0,462

Rataaan dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01)

Tingkat kepenuhan rumen merupakan
faktor yang mengotrol konsumsi. Laju
pengosongan rumen disebabkan oleh dua faktor
utama yaitu melalui fermentasi atau degradasi
dan laju alir pakan keluar dari rumen (Jelantik et
al., 2004). Semakin tinggi laju fermentasi maka
akan semakin tinggi pula laju pengosongan
rumen dan konsumsi pakan. Demikian juga
halnya semakin cepat laju aliran pakan akan
semakin tinggi konsumsi pakan (Tedeschi et al.,
2012). Proses fermentasi dapat merubah suatu
substrat akibat aktivitas dan perkembangbiakkan
mikroba. Peningkatan populasi mikroba akan
meningkatkan laju fermentasi pakan di dalam
rumen yang akan berdampak terhadap laju
pengosongan rumen. Data VFA rumen bahwa
terjadi peningkatan konsentrasi VFA pada
perlakuan BPFA dan BPSFA namun memiliki
konsumsi yang sama dengan perlakuan lainnya.
Hal ini berarti bahwa fermentasi pakan dalam
rumen tidak mempengaruhi konsumsi pakan
dalam penelitian ini. Hal yang dapat diduga
selanjutnya adalah peningkatan laju alir pakan.

Konsumsi pakan selain disebabkan karena
kebutuhan dari ternak juga disebabkan karena
kandungan serat kasar pakan. Serat adalah fraksi
pakan yang relatif sulit untuk dicerna, sehingga
akan memenuhi rumen dalam waktu yang lebih
lama dibandingkan dengan fraksi pakan lainnya.
Pakan yang seratnya rendah memiliki kapasitas
untuk memenuhi rumen yang lebih rendah
sehingga konsumsi pakan pada umumnya lebih
tinggi. Konsumsi serat pada ternak ruminansia
tergantung pada kandungan serat pakan (Suparjo
etal., 2011). Kandungan serat kasar ransum yang
mengandung feses ayam lebih besar dari pada
ekstrak buah lontar yakni 12,18% dan 9,84%.
Sehingga kapasitas untuk memenuhi rumen
berbeda-beda sesuai kandungan serat pakan.

162

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Serat Kasar

Kecernaan merupakan zat-zat makan yang
diserap oleh tubuh atau tidak dieksresikan. Nilai
kecernaan dapat menjadi gambaran serat kasar
dalam memenuhi kebutuhan ternak. Dalam
penelitian ini kecernaan serat kasar berkisar
antara 32,791 sampai 44,598%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas nutrisi pakan yang
baik yang ditandai dengan meningkatnya protein
kasar dan turunnya serat kasar pada pakan yang
ditambahkan ekstrak buah lontar (BPS) 10%,
ternyata tidak menghasilkan adanya peningkatan
kecernaan serat kasar (P>0,05). Hal ini berarti
bahwa peningkatan kandungan protein pada
ternak yang mengkonsumsi ekstrak buah lontar
maupun feses ayam tidak berpengaruh terhadap
kecernaan serat kasar ransum. Hasil penelitian ini
berbeda dengan hipotesis yang dibangun bahwa
perlakuan BPS mengandung protein kasar paling
tinggi yang berasal dari urea yang merupakan
sumber NPN yang mudah larut dan terdegradasi
di dalam rumen sehingga diharapkan akan
mempunyai laju fermentasi di dalam rumen dan
dengan demikian kecernaan yang paling tinggi.

Salah satu faktor yang mungkin
memberikan kontribusi atas temuan ini adalah
laju fermentasi pakan dalam rumen mungkin
meningkat tetapi pada saat yang sama
kemungkinan juga terjadi peningkatan laju alir
pakan ke luar rumen. Sebagai dampaknya adalah
peningkatan laju fermentasi tidak diikuti oleh
peningkatan kecernaan. Ketika laju alir pakan
meningkat, maka waktu untuk degradasi serat
oleh mikroba menurun (Detmann et al., 2008).
Hal ini mengakibatkan kecernaan serat menurun
ketika laju aliran pakan keluar rumen meningkat
(Poppi et al., 2000). Hasil penelitian lainnya juga
melaporkan bahwa laju aliran pakan dari rumen
akan membatasi kecernaan pakan khususnya
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pemecahan partikel pakan dalam rumen. Ukuran
partikel pakan juga akan mempengaruhi laju
aliran pakan dari rumen ke usus halus (Allen dan
Mertens, 1988). Kadar air pada ekstrak buah
lontar mungkin juga menyebabkan peningkatan
laju aliran pakan pada ternak kambing yang
mengkonsumsi BPS. Rubianti (2014)
melaporkan bahwa kandungan air pada buah
lontar yang telah matang mencapai 88,34%.
Selain itu feses ayam yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk tepung sehingga ketika
ternak mengkonsumsi maka tidak terjadinya
proses mastikasi sehingga laju digesta dalam
pencernaan semakin cepat dan pakan akan cepat
keluar dari rumen (Pond et al., 1988). Pakan yang
memiliki luas permukaan yang lebih besar
menyebabkan kontak mikroba lebih intensif
terhadap pakan, sehingga enzim mikroba lebih
cepat mencerna pakan.

Selain itu, tingkat kecernaan bahan pakan
sangat dipengaruhi oleh laju perjalanan makanan
melalui saluran pencernaan dan bentuk fisik
pakan (Anggorodi, 1979). Laju perjalanan pakan
melalui saluran pencernaan dipengaruhi oleh
kadar air yang dikonsumsi. Salah satu faktor
ternak mengkonsumsi air dikarenakan ternak
mengkonsumsi bahan pakan yang mengandung
mineral. Feses ayam masih mengandung mineral
yang cukup tinggi sehingga kebutuhan air pun
meningkat untuk menjaga agar darah ternak tidak
pekat akibat mineral yang berlebihan.
Peningkatan kebutuhan air dapat disebabkan
karena penambahan protein, mineral dan garam
ke dalam pakan untuk mengeluarkan metabolit
dan garam yang berlebihan melalui urin.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsentrasi
Vollatile Fatty Acid Total

Vollatile Fatty Acid (VFA) merupakan
produk akhir fermentasi karbohidrat dalam
rumen. Ketersediaan energi dan tingkat
fermentabilitas pakan dalam rumen dapat
digambarkan melalui konsentrasi VFA. Produk
utama fermentasi pakan yang masuk ke dalam
rumen berupa VFA, sel-sel mikroba, gas metan,
dan CO2. Jenis bakteri dalam rumen, jumlah
pakan, kecernaan bahan pakan, pH rumen,
jumlah karbohidrat mudah larut dan tingkat
fermentabilitas pakan dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya konsentrasi VFA (Wijayanti et
al., 2012). Pemecahan karbohidrat di dalam
rumen terjadi melalui dua tahap yaitu pemecahan
karbohidrat menjadi glukosa dan pemecahan
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glukosa menjadi piruvat yang kemudian diubah
menjadi asam lemak. Karbohidrat difermentasi
oleh mikroorganisme menjadi piruvat di dalam
rumen. Asam piruvat yang dihasilkan diubah
menjadi volatile fatty acid (VFA) yang terdiri
dari asam asetat, asam propionate dan asam
butirat (Russell & Gahr, 2000).

Dalam penelitian ini konsentrasi VFA total
berkisar antara 117,27 sampai 139,72 mM. Hasil
ini lebih tinggi dari hasil penelitian Beba et al.
(2020) yang menggunakan silase rumput kume
dan daun markisa hutan yang mendapat kisaran
VFA total sebesar 88,631 sampai 109,169 mM,
lebih rendah dari hasil penelitian Radja et al.
(2020) yang mendapatkan konsentrasi VFA total
berkisar antara 120,29 sampai 144,09 mM
dengan memberikan suplementasi berbagai level
konsentrat mengandung ZnS0O4 dan Zn-Cu
Isoleusinat. Perbedaan ini mungkin dikarenakan
jumlah karbohidrat dan tingkat fermentabilitas
pakan dari masing-masing penelitian.

Penambahan ekstrak buah lontar 10%
(BPS) yang memiliki protein tinggi dan serat
kasar rendah diharapkan mampu meningkatkan
konsentrasi VFA total dalam rumen, namun hasil
penelitian menujukkan sebaliknya. Konsentrasi
VFA rumen lebih tinggi (P<0,01) pada ternak
yang mendapatkan ransum dengan konsentrat
yang mengandung feses ayam. Feses unggas
mengandung unsur-unsur  mineral  seperti:
kalisum, magnesium, sulfur, mangan, tembaga,
seng, klor, boron dan besi (Amanullah et al.,
2010). Di dalam rumen mineral diperlukan untuk
berbagai hal seperti: kalium diperlukan oleh
mikroorganisme untuk mengaktifkan enzim yang
membantu dalam mencerna karbohidrat seperti
amylase berguna untuk merubah pati menjadi
asam propionate dan selulase. Natrium
diperlukan oleh mikroorganisme rumen untuk
sintesis protein dan proses glikolisis. Mineral
sulfur merupakan makronutrien yang dibutuhkan
dalam pertumbuhan mikroorganisme di dalam
rumen (Manfaati, 2010). Mineral sulfur akan
membentuk komponen protein mikroba, dimana
sulfur dibutuhkan dalam pembentukan asam
amino esensial mengandung sulfur seperti sistin,
sistein dan metionin (Dhalika et al., 2012).
Ketersediaan sulfur dapat meningkatkan kinerja
rumen dengan meningkatkan sintesa protein
bakteri dalam rumen dan meningkatkan
keseimbangan asam amino, kondisi ini dapat
menyebabkan jumlah bakteri untuk sintesa
mikroba meningkat (Morrison et al., 1990).
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Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Glukosa
Darah

Glukosa  darah  adalah  komponen
karbohidrat sumber energi dalam tubuh. Glukosa
darah berasal dari beberapa sumber seperti dari
karbohidrat pakan yang dicerna, glikogen dalam
hati dan senyawa-senyawa glikogenik yang
mengalami glukoneogenolisis. Karbohidrat yang
terkandung dalam pakan yang dikonsumsi oleh
ternak akan difermentasi oleh mikroba rumen
dengan hasil akhir Volatile Fatty Acid (VFA)
seperti asetat, propionat dan butirat. Hasil
penelitian ini mendapatkan nilai kadar glukosa
darah kisaran 83,515 sampai 87,105 gr/dl. Hasil
ini lebih rendah dari hasil penelitian Firmanto et
al. (2020) yang memberikan pakan komplit
proporsi batang pisang dan serasah gamal yang
berbeda mendapatkan kisaran glukosa darah
antara 93,67 sampai 101,19 g/dl. Namun, lebih
tinggi dari hasil penelitian Khasanah et al. (2018)
yang memberikan pakan susbstitusi bungkil
kedelai dengan tepung daun kelor yang
mengasilkan kisaran kadar glukosa darah yakni
67,32-77,39 mg/dl. Perbedaan ini diduga karena
ketersediaan energi yang berbeda dari masing-
masing ransum perlakuan. Energi dalam pakan
yang dikonsumsi rendah maka, nilai glukosa
darah akan menurun, dan sebaliknya jika energi
dalam pakan yang dikonsumsi tinggi maka, nilai
glukosa darah akan meningkat (Pond et al.,
1988). Peningkatan glukosa darah dipengaruhi
oleh karbohidrat pakan, baik berupa SK maupun
BETN (Maynard et al., 1979). Serat kasar dan
BETN didegradasi menjadi gula-gula sederhana,
kemudian melalui proses glikolisis menjadi asam
piruvat dengan hasil akhir VFA (propionat) yang
disintesa menjadi glukosa darah di dalam hati
(Tillman et al., 1998).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh (P>0,05) penambahan
ekstrak buah lontar dan feses ayam ke dalam
ransum terhadap glukosa darah ternak kambing
jantan. Hasil tersebut tidak sesuai dengan
hipotesis sebelumnya bahwa penambahan
ekstrak buah lontar dan feses ayam dalam ransum
diharapkan dapat meningkatkan VFA sehingga
dapat pula meningkatkan glukosa darah, namun
dalam penelitian ini peningkatan VFA tidak
bersamaan dengan peningkatan konsentrasi
glukosa darah.

Prekursor utama pembentukan glukosa
darah adalah propionat melalui proses
gluconeogenesis (Vlaeminck et al., 2006).
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Kebutuhan glukosa sebagian besar dipenuhi oleh
proses glukoneogenesis karena serapan glukosa
dalam usus halus pada ternak ruminansia pada
umumnya rendah (Preston dan Leng, 1987).
Asam propionat mensuplai kebutuhan glukosa
tubuh sebanyak 30% (Parakkasi, 1999). Asam
propionat merupakan prekursor utama dalam
pembentukan glukosa darah oleh karenanya
rendahnya glukosa darah menjadi gambaran

rendahnya  konsentrasi asam  propionate
(McDonald et al., 2002). Tidak adanya
peningkatan  konsentrasi  glukosa  darah

dikarenakan tidak adanya perbedaan konsentrasi
propionat di dalam rumen walaupun terdapat
perbedaan  konsentrasi  VFA.  Propionat
merupakan bagian dari VFA hasil degradasi
karbohidrat dalam rumen. Propionat diserap ke
dalam peredaran darah menuju hati, dengan
bantuan fungsi hati asam propionate diubah
menjadi glukosa melalui proses gluconeogenesis.
Dengan demikian peningkatan VFA belum
meningkatkan propionat yang terkandung dalam
VFA total. Selain propionate glukosa darah
dipengaruhi oleh glukoneogenesis seperti gliserol
dan asam amino. Pakan yang masuk ke dalam
tubuh diserap masuk ke peredaran darah
kemudian dibawa ke hati, di hati ada yang
disimpan dalam bentuk lemak dan dalam bentuk
glikogen. Proses lemak menjadi energi adalah
ketika simpanan lemak dalam tubuh berupa
trigliserida akan dihidrolisis menjadi gliserol dan
asam lemak bebas. Gliserol selanjutnya akan
mengalami  proses  gluconeogenesis  yaitu
pembentukan glukosa dari gliserol, sedangkan
protein mengandung N yang harus dipecahkan
dulu menjadi senyawa yang mengandung N dan
senyawa yang tidak mengandung N. Senyawa
yang tidak mengandung N dipergunakan untuk
membentuk lemak tubuh sedangkan senyawa
yang mengandung N dikeluarkan oleh tubuh
melalui urin. Sebagian besar protein yang
terkandung pada feses ayam adalah berupa asam
urat. Pada ternak unggas, hasil katabolisme
protein di dalam tubuh dikonversi menjadi asam
urat dan dibuang lewat urine. Urin pada ternak
unggas bercampur dengan feses, sehingga feses
ternak ayam mengandung protein dalam bentuk
asam urat (Bi et al., 2020). Asam urat mudah
terurai menjadi ammonia di dalam rumen
sehingga tingkat degradasinya relatif tidak
berbeda dibandingkan dengan urea. Sehingga
suplai protein dalam proses gluconeogenesis
menjadi tidak berbeda.



Jurnal Nukleus Peternakan
Desember 2022, Vol. 9 No. 2: 157 — 167

Subih et al.

SIMPULAN

Pemberian ekstrak buah lontar dan feses
ayam terfermentasi dengan level yang berbeda
dapat meningkatkan kadar VFA total namun,

tidak berpengaruh terhadap konsumsi serat kasar,
kecernaan serat kasar dan glukosa darah.

SARAN

Ekstrak buah lontar dan feses ayam dapat
digunakan sebagai ransum dalam bentuk
fermentasi untuk ternak ruminansia khususnya
ternak kambing. Bahan pakan ini bisa digunakan
mengingat ketersediaannya yang melimpah dan

dapat meminimalisir biaya pakan serta masih
berdampak positif sebagai bahan pakan terhadap
ternak ruminansia terkhusus ternak kambing.
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